
KAJIAN PENAMBAHAN TEPUNG LABU KUNING Cucurbita moschata
PADA PAKAN BUATAN TERHADAP PERUBAHAN WARNA IKAN

BADUT Amphiprion percula (Lacepede, 1802)

Skripsi

Oleh

Ryan Mauli Putra
1414111071

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
JURUSAN PERIKANAN DAN KELAUTAN

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

BANDAR LAMPUNG
2021



i

ABSTRACK

STUDY OF ADDITIONAL PURCHASE FLOUR Cucurbita moschata IN
ARTIFICIAL FEED ON COLOR CHANGES OF CLOWNFISH

Amphiprion percula (Lacepede, 1802)

By

RYAN MAULI PUTRA

The ornamental fish business does not only rely on fish production, but also on
steps to get an attractive ornamental fish appearance so that it can increase the
aesthetic value of ornamental fish. Color intensity in clown fish can be increased
by adding carotenoid sources to the diet. The purpose of this study was to
determine the effect of adding pumpkin flour to color changes in clown fish. The
design of this study used a completely randomized design (CRD) with 4
treatments and 3 replications. The treatments used were P0 (without addition of
pumpkin flour), P1 (addition of 4%), P2 (addition of pumpkin flour 8%), and P3
(addition of 12%). Parameters measured were total carotenoid test analysis, color
observation using M-TCF and Analytical Hierarchy Process (AHP), absolute
length growth, absolute weight growth, survival rate (SR) and supporting data
such as water quality and feed proximate test. The results showed that the addition
of 8% pumpkin flour was effective in increasing total carotenoids, color change
and absolute length growth of clown fish (p > 0.05). Meanwhile, absolute weight
growth and survival rate (SR) did not have a significant effect.

Keywords: Amphiprion percula, pumpkin, carotenoids, discoloration, and
growth.
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ABSTRAK

KAJIAN PENAMBAHAN TEPUNG  LABU KUNING Cucurbita moschata
PADA PAKAN BUATAN TERHADAP PERUBAHAN WARNA IKAN

BADUT Amphiprion percula (Lacepede, 1802)

Oleh

RYAN MAULI PUTRA

Dalam usaha ikan hias tidak hanya bertumpu pada produksi ikan saja, namun juga
kepada langkah-langkah untuk mendapatkan penampilan ikan hias yang menarik
sehingga dapat meningkatkan nilai estetika ikan hias. Intesitas warna pada ikan
badut dapat ditingkatkan dengan penambahan sumber-sumber karotenoid ke
dalam pakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penambahan tepung labu kuning terhadap perubahan warna pada ikan badut.
Desain penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah P0 (tanpa
penambahan tepung labu kuning), P1 (penambahan tepung labu kuning 4%), P2
(penambahan tepung labu kuning 8%), dan P3 (penambahan tepung labu kuning
12%). Parameter yang diukur adalah analisis uji total karotenoid, pengamatan
warna dengan M-TCF dan Analytical Hirarchy Process (AHP), pertumbuhan
panjang mutlak, pertumbuhan berat mutlak, survival rate (SR) dan data
pendukung seperti kualitas air dan uji proksimat pakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan tepung labu kuning 8% efektif untuk
meningkatkan total karotenoid, perubahan warna dan pertumbuhan panjang
mutlak ikan badut (p > 0,05). Sedangkan pertumbuhan berat mutlak dan survival
rate (SR) tidak memberikan pengaruh yang signifikan.

Kata Kunci : Amphiprion percula, labu kuning, kartenoid,  perubahan warna, dan
pertumbuhan.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu jenis ikan air laut yang banyak diminati sebagai ikan hias adalah Ikan

Badut dan jenis yang paling umum dikenal adalah Amphiprion percula. Ikan

badut mempunyai tubuh yang lebar dengan mulut yang kecil dan perpaduan

warna yang menarik antara oranye, belang putih, dan hitam. Dalam usaha ikan

hias tidak hanya bertumpu pada produksi ikan saja, namun juga kepada langkah-

langkah untuk mendapatkan penampilan ikan hias yang menarik sehingga dapat

meningkatkan nilai estetika ikan hias. Parameter keindahan ikan hias dapat diukur

dari fisik, warna, dan tingkah laku ikan. Ikan hias sangat unggul pada kecerahan

warna tubuhnya, yang disebabkan oleh adanya sel pigmen atau kromatofor yang

terdapat dalam dermis pada sisik ikan (Rohmawaty, 2010).

Warna pada ikan badut tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti umur

ataupun keturunan akan tetapi juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor

eksternal seperti kualitas air, intensitas cahaya, dan pakan yang mengandung

karoten serta memiliki kandungan gizi yang tinggi. Intensitas kecerahan warna

pada ikan dapat ditingkatkan dengan menambahkan sumber–sumber karotenoid

pada ikan (Indarti et al., 2012). Karotenoid adalah komponen pembentuk zat

warna yang memberikan warna merah dan warna kuning (Satyani dan Sugito,

1997). Di alam ikan hias mendapatkan makanan berupa fitoplankton sebagai

pakan alami yang mengandung betakaroten atau zat pewarna yang dapat

menyuplai kecerahan warna sehingga warna ikan hias tetap indah. Perubahan sel

pigmen warna disebabkan oleh stress karena lingkungan, kurang sinar matahari,

penyakit atau kekurangan pakan terutama komponen warna pada pakan

(Sulawesty,1997). Untuk itulah diperlukan pakan yang ditambahkan suplemen
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yang dapat  memperbaiki dan meningkatkan kualitas warna. Senyawa yang sering

digunakan dalam meningkatkan penampilan ikan hias adalah astaxanthin yang

merupakan pigmen karotenoid yang banyak tersediadi alam (Amin et al., 2012).

Sumber karoten alami berasal dari tumbuhan seperti buah dan sayur. Buah dan

sayuran yang mengandung karoten dalam jumlah besar adalah daun, bunga, buah,

umbi dan biji dan tanaman yang memiliki kandungan karoten tinggi antara lain,

Tagetes erecta, Wortel (Daucus carota) dan Labu kuning (Cucurbita moscahata)

(Ayama et al., 2014).

Labu kuning (Cucurbita moscahata) merupakan jenis sayuran buah yang memiliki

daya awet tinggi dan sumber vitamin A karena kaya akan karoten, karbohidrat,

protein, mineral dan vitamin. Kandungan β-karoten pada buah labu kuning sangat

tinggi yaitu sebesar 3,745 µg/g (Majid, 2010). Menurut Nazhira (2017),

penambahan tepung labu kuning dalam pakan buatan berpengaruh terhadap

perubahan warna Ikan Maskoki. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan

penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung labu kuning terhadap

perubahan warna ikan badut dengan dosis yang berbeda.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Tepung Labu

Kuning (Cucurbita moschata) pada pakan buatan dengan dosis yang berbeda

terhadap perubahan warna Ikan Badut (Amphiprion percula) dan menentukan

dosis yang terbaik untuk digunakan.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah dapat diperolehnya suatu ilmu atau pengetahuan

tentang penambahan Tepung Labu Kuning (Cucurbita moschata) pada pakan

buatan terhadap perubahan warna Ikan Badut (Amphiprion percula).
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1.4 Kerangka Pikir

Dalam budidaya ikan hias untuk memenuhi kebutuhan pasar yang utama adalah

kualitas dari ikan hias itu sendiri. Salah satu yang menjadi daya tarik ikan hias

khususnya ikan badut adalah pada warnanya. Kualitas warna yang indah dan

menarik pada ikan akan meningkatkan minat konsumen dan pangsa pasar. Hal

tersebut membuat ikan badut memiliki nilai jual yang cukup tinggi, sehingga tidak

sedikit orang yang ingin memperoleh keuntungan dari hasil budidaya ikan

tersebut.

Warna dan pigmentasi ikan hias dipengaruhi oleh penyerapan dan timbunan

karotenoid dalam tubuh (Shiang, 2006), tetapi tubuh ikan tidak mampu

mensintesis karotenoid sendiri (Gouveia dan P. Rema, 2003). Dengan demikian

kebutuhan karotenoid harus diberikan dari luar tubuh ikan. Upaya yang dapat

dilakukan untuk meningkatkan kualitas warna ikan hias adalah dengan

menambahkan  sumber pigmen alami ke dalam pakan. Saat ini, sudah banyak

dibuat zat warna sintetik yang dapat ditambahkan dalam pakan akan tetapi

pembudidaya banyak yang lebih memilih menggunakan sumber pigmen alami

untuk meningkatkan kualitas warna ikan hias karena hasilnya yang lebih baik

daripada menggunakan zat warna sintetik.

Sumber pigmen alami dapat diperoleh dari labu kuning (Cucurbita moschata)

karena mengandung ß-karoten yang dapat diserap pada tubuh ikan (Indarti et al.,

2012). Labu kuning yang dijadikan tepung dapat ditambahkan pada pakan ikan

yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas warna pada ikan hias. Berdasakan

penelitian Nazhira (2017), penambahan tepung labu kuning dapat meningkatkan

kualitas warna pada ikan Maskoki dengan hasil terbaik pada perlakuan 15%

diantara yang lainnya yaitu 5% dan 10%. Oleh sebab itu perlu dilakukan upaya

untuk meningkatkan kualitas warna ikan badut sehingga harga jual dari ikan

tersebut akan meningkat.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

H0 = 0 : Penambahan tepung labu kuning (Curcubita moschata) pada pakan

buatan tidak memberikan pengaruh terhadap perubahan warna ikan

badut (Amphirion percula)

H1 ≠ 0 : Penambahan tepung labu kuning (Curcubita moschata) pada pakan

buatan memberikan pengaruh terhadap perubahan warna ikan badut

(Amphirion percula)

Pakan Buatan

Repelleting Pakan Menggunakan Tepung
Labu Kuning

Perubahan Warna dan Pertumbuhan Ikan
Badut

Kenaikan Harga Jual

Budidaya Ikan Badut (Amphirion percula)

Tepung Labu Kuning (Cucurbita moschata)
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II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Aspek Biologi Ikan Badut (Amphiprion percula)

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi

Klasifikasi ikan badut (Amphiprion percula) menurut Michael (2008), adalah

sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Actynopterygii

Ordo : Perciformes

Famili : Pomacentridae

Genus : Amphiprion

Spesies : Amphiprion percula

Ikan badut (Amphiprion percula) tergolong dalam famili Pomacentridae. Ikan

dari famili ini berukuran kecil, cantik, berwarna terang, dan gerakannya lincah.

Bentuk badannya bulat, panjang, dan pipih. Ikan jenis ini memiliki jenis mulut

tipe terminal yang berukuran kecil, sisik berukuran besar dan stenoid. Pipi dan

operkulumnya bersisik, gurat sisi memanjang sampai ke belakang dasar sirip

punggung dan dapat berlanjut sampai ke dekat dasar ekor. Spesies Amphiprion

percula mempunyai tubuh yang mencapai ukuran 15 cm. Badannya berwarna

dasar oranye dengan 3 belang di bagian kepala, badan, dan pangkal ekor. Jari-jari

keras sirip punggungnya tidak sama panjang. Bentuk sirip ekornya bundar

(Kordi, 2011). Ciri khas yang paling menarik dari ikan badut adalah badannya

yang dihiasi warna-warna yang cerah sesuai dengan tempat hidupnya, yaitu

anemon laut (Fautin dan Allen, 1992). Untuk lebih jelasnya morfologi ikan

badut dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Morfologi Ikan Badut (Amphiprion percula)
(Sumber : Lieske, 2001)

2.1.2 Habitat dan Penyebaran

Ikan badut biasanya hidup di terumbu karang atau di laguna yang terlindung

hingga kedalaman maksimal 15 meter. Ikan ini bersimbiosis mutualisme dengan

anemon laut diantaranya yaitu Heteractis magnifica, Stichodactyla gigantean dan

Stichodactyla mertensii (Allen, 1997). Ikan ini dapat ditemukan di bagian utara

Australia, Asia Tenggara dan Jepang. Ikan ini juga banyak tersebar di perairan

Aceh, Belitung, Lampung, Labuan, Pelabuhan Ratu, Kepulauan Seribu, Teluk

Jakarta, Bawean, Binuangeun, Jepara, Bali, Flores, Irian Jaya, dan Maluku.

2.1.3 Pakan dan Kebiasaan Makan

Ikan badut merupakan ikan omnivora yang mengkonsumsi zooplankton,

invertebrata kecil (crustacea) dan parasit yang melekat pada tubuh anemon serta

alga bentik. Ikan badut biasanya menghabiskan sebagian besar hidupnya untuk

mencari makan, bermain, dan berpasangan dalam wilayah tempat hidupnya

(Michael, 2008). Kebiasaan dari ikan badut yaitu mencari makan disiang hari

(diurnal). Waktu yang digunakan dalam mencari makan tiap jenis ikan badut atau

Clownfish tidak sama seperti pada Amphiprion chrysopterus menghabiskan

kurang lebih 90% waktunya untuk makan dan berenang diantara terumbu karang

(Allen, 1991).

Dalam budidaya ikan badut stadia larva hari 1-10 diberi pakan hidup Brachionus

sp atau dapat juga diberi tambahan zooplankton lain dari jenis kopepoda  dan
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naupli artemia sampai umur 30 hari (Al Qodri et al., 2009). Pemberian pakan

benih ikan badut setelah berumur 40 hari diperkenalkan dengan diberikan pakan

berupa pellet yang juga sebagai pakan tambahan. Pellet yang diberikan sesuai

bukaan mulut benih ikan badut, sehingga ikan badut dapat dengan mudah

memakan pellet yang diberikan.

2.1.4 Parameter Kualitas Air

Kualitas air dalam pemeliharaan ikan hias memegang peranan penting dalam

upaya meningkatkan kualitas warna dan kesehatan ikan hias. Salah satu kriteria

kualitas yang baik adalah yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing jenis

ikan. Ikan akan hidup sehat dan berpenampilan prima di lingkungan yang

memiliki kualitas air yang sesuai (Satyani dan Sugito, 1997). Parameter kualitas

air yang perlu diperhatikan dalam budidaya ikan badut menurut Anonim (2009),

yaitu suhu (28-32°C), salinitas (30-32 ppt), pH (7-8), DO (>5mg/l), amoniak

(<0,5mg/l), phospat (<0,1mg/l), NO2 (<0,1mg/l), dan NO3 (<0,5mg/l).

2.2 Labu Kuning

Klasifikasi labu kuning menurut Simpson (2006) adalah sebagai berikut :

Regnum : Plantae

Division: Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Cucurbitales

Family : Cucurbitaceae

Genus : Cucurbita

Species : Cucurbita moschata.

Tanaman labu kuning merupakan suatu jenis tanaman sayuran menjalar dari

famili Cucurbitaceae, yang tergolong dalam jenis tanaman semusim. Tanaman

labu kuning dapat tumbuh di dataran rendah maupun tinggi. Untuk lebih jelasnya

morfologi labu kuning dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Labu Kuning (Cucurbita moschata)
(Sumber : Najiah, T. 2014)

Labu kuning (Cucurbita moschata) merupakan salah satu tanaman yang memiliki

banyak kelebihan. Labu kuning merupakan jenis sayuran buah yang memiliki

daya awet tinggi dan sumber vitamin A karena kaya karoten. Labu kuning dapat

dijadikan alternatif sebagai bahan tambahan dalam pembuatan pakan ikan atau

pelet yang bertujuan untuk meningkatkan kecerahan warna ikan (Utami, 2012).

Labu kuning mengandung karotenoid (beta karoten), protein Vitamin A dan C,

mineral, lemak serta karbohidrat. Dua senyawa glikosida fenolik telah diisolasi

dari biji labu kuning yaitu (2-hydroxy) phenylcarbinyl 5-O-benzoyl-beta-D-

apiofuranosyl (1–>2)-beta-D-glucopyranoside (1) dan 4-beta-D-(glucopyranosyl

hydroxymethyl) phenyl 5-O-benzoyl-beta-D-apiofuranosyl (1–>2)-beta-D-

glucopyranoside (2) (Li FS et al., 2009).

2.3 Pakan Buatan

Pakan buatan adalah makanan bagi ikan yang dibuat dengan formulasi tertentu

berdasarkan kebutuhan nutrien ikan. Formulasi suatu pakan ikan harus memenuhi

kebutuhan nutrisi ikan yang dibudidayakan dalam hal kebutuhan protein, lemak,

dan karbohidrat (Lovell, T. 1989).  Oleh karena itu, dibutuhkan suatu formulasi

pakan yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi bagi ikan sehingga ikan dapat

tumbuh dengan baik.

Nutrisi pada pakan merupakan sumber energi bagi metabolisme ikan.  Sebagai

hewan yang hidup di lingkungan perairan dimana sumber karbohidrat lebih sedikit

dari pada di darat, ikan teradaptasi untuk menggunakan energi yang berasal dari
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protein dan lemak. Kebutuhan akan protein dipengaruhi oleh berbagai faktor

diantaranya adalah ukuran ikan, suhu  perairan, kadar pemberian pakan,

kandungan energi dalam pakan yang dapat dicerna, dan kualitas protein (Hossain

dan Furuichi, 1998).

2.4 Beta Karoten

Beta karoten adalah pigmen berwarna dominan merah-jingga yang ditemukan

secara alami pada tumbuhan dan buah-buahan. Beta karoten merupakan senyawa

organik, secara kimiawi diklasifikasikan sebagai hidrokarbon, dan secara spesifik

diklasifikasikan sebagai terpenoid (isoprenoid), mencerminkan bahwa beta

karoten merupakan turunan unit isoprena. Beta karoten disintesis oleh tumbuhan

dari geranil-geranil pirofosfat. Beta karoten merupakan anggota karoten, yang

merupakan tetraterpena turunan dari isoprena dan memiliki rantai karbon

berjumlah 40. Di antara semua karoten, beta karoten dicirikan dengan keberadaan

cincin beta pada kedua ujung molekulnya. Penyerapan beta karoten oleh tubuh

meningkat dengan meningkatnya asupan lemak, karena karoten larut oleh lemak

(Susan, 1998)

2.5 Penampakan Warna Pada Ikan

Warna yang terlihat pada tubuh ikan dasarnya dihasilkan oleh sel-sel pigmen

(kromatofor) yang terletak pada lapisan epidermis. Kromatofor memiliki

membran yang membawa butiran pigmen. Kromatofor memberikan warna yang

berbeda-beda dan hanya satu warna ditemukan dalam satu kromatofor (Sally,

1997). Warna dasar kromatofor dibagikan kedalam lima kelompok warna yaitu

warna merah dan oranye (eritrophora), kuning (xantophora),  hitam

(melanophora),  putih  (leucophora) dan refleksi warna kemilau (iridophora).

Menurut Sally (1997), perubahan warna yang terjadi pada ikan dipengaruhi oleh

letak pergerakan butiran pigmen dalam sel. Pergerakan butiran pigmen

kromatofor yang tersebar dalam sel menyebabkan sel tersebut menyerap sinar

dengan sempurna sehingga terjadi peningkatan warna sisik yang menyebabkan

warnanya menjadi lebih terang dan jelas, sedangkan butiran pigmen yang

berkumpul di dekat nukleus menyebabkan penurunan warna sisik sehingga warna
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terlihat lebih gelap dan memudar. Perubahan warna yang diakibatkan oleh

aktivitas pergerakan pigmen didalam kromatofor disebut perubahan fisiologis,

sedangkan perubahan yang disebabkan oleh pertambahan dan penurunan jumlah

pigmen dalam kromatofor merupakan perubahan warna morfologis. Perubahan

sel pigmen disebabkan oleh stres karena lingkungan, kurang sinar matahari,

penyakit, atau kekurangan pakan terutama komponen warna dalam pakan

(Sulawesty, 1997).

Warna merah, oranye, dan kuning dihasilkan oleh pigmen eritrofora dan

xantofora yang tidak bisa diproduksi di dalam tubuh ikan. Warna-warna tersebut

diperoleh ikan dari pakan yang mengandung pigmen warna seperti karotenoid.

Karotenoid merupakan komponen utama pembentuk sel pigmen merah dan

kuning. Zat karotenoid dapat diperoleh dari tanaman karena tanaman dapat

memproduksi dan menyimpannya, sedangkan hewan termasuk ikan tidak bisa

memproduksi karotenoid, tetapi dapat menyimpannya (Bachtiar, 2002).

Menurut Bachtiar (2002), zat karotenoid secara alami berfungsi untuk

memberikan atau memperjelas penampilan warna, sebagai protektor atau

pelindung sistem saraf pusat dari cahaya berlebihan, sebagai bahan dasar vitamin

A, pengenalan jenis kelamin dan menunjang termoregulasi atau proses pengaturan

suhu tubuh. Karotenoid juga berfungsi untuk membantu pembentukan kuning

telur dalam proses reproduksi dan berpengaruh terhadap kesehatan ikan. Satyani

(1997) menyatakan, selain berfungsi sebagai pigmen dalam warna, karotenoid

berperan dalam melindungi ikan terhadap sinar dan dipercaya dapat membantu

dalam metabolisme siklus oksigen.
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III METODOLOGI

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Februari - Maret 2019 di Balai Besar

Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung yang berlokasi di Desa Hanura,

Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 buah toples bervolume 10

liter, thermometer, oven, blender, alat pencetak pellet, selang penyipon,

refraktometer, aerator, spektrofotometer, kertas Whatman GF/F, botol sampel,

ayakan, kamera, timbangan analitik, pH meter, penggaris, alat tulis, dan M-TCF

(Modified Toca Colour Finder).

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam kegiatan penelitian sebagai berikut :

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ikan badut (Amphiprion

percula) yang berasal dari Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) dengan

ukuran pajang 2-3 cm sebanyak 120 ekor, tepung labu kuning, minyak ikan 3%,

vitamin C 5%, binder (perekat) berupa tepung tapioka sebesar 2%, aseton 90%,

formalin, dan pakan komersil.

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rancangan acak

lengkap (RAL). Perlakuan yang digunakan dalam percobaan ini adalah dengan

melakukan penambahan tepung labu kuning dalam pakan buatan dengan dosis
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yang berbeda pada ikan badut. Percobaan ini  terdapat  4 perlakuan dan  untuk

setiap perlakuan dilakukan 3 kali ulangan. Adapun perlakuan yang digunakan

adalah:

(1) Perlakuan 0 (P0) : Pemberian pakan buatan tanpa penambahan Tepung Labu

Kuning (0%)

(2) Perlakuan 1 (P1) : Pemberian pakan buatan dengan menambahkan Tepung

Labu Kuning  4g/100g pakan (4%)

(3) Perlakuan 2 (P2) : Pemberian pakan buatan dengan menambahkan Tepung

Labu Kuning 8g/100g pakan (8%)

(4) Perlakuan 3 (P3) : Pemberian pakan buatan dengan menambahkan Tepung

Labu Kuning 12g/100g pakan (12%)

Berikut adalah tata letak wadah pemeliharaan yang digunakan dalam penelitian:

Gambar 4. Tata Letak Wadah Pemeliharaan

Keterangan:

P0.1 : Perlakuan 0 ulangan 1

P0.2 : Perlakuan 0 ulangan 2

P0.3 : Perlakuan 0 ulangan 3

P1.1 : Perlakuan 1 ulangan 1

P1.2 : Perlakuan 1 ulangan 2

P1.3 : Perlakuan 1 ulangan 3

P2.1 : Perlakuan 2 ulangan 1

P2.2 : Perlakuan 2 ulangan 2

P2.3 : Perlakuan 2 ulangan 3

P3.1 : Perlakuan 3 ulangan 1

P3.2 : Perlakuan 3 ulangan 2

P3.3 : Perlakuan 3 ulangan 3

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yaitu metode penelitian yang

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lainnya

P2.3 P3.1 P0.2P3.2P1.2P0.1

P3.3 P1.3 P2.2 P0.3 P1.1 P2.1
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dengan kondisi yang terkendali. Penelitian ini menggunakan desain penelitian

dengan menggunakan teknik pengambilan data secara observasi langsung di

lapangan terhadap objek penelitian.

3.4.1 Persiapan Wadah

Wadah yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah toples dengan volume 10

liter sebanyak 12 buah. Sebelum digunakan wadah dibersihkan dan disterilkan

agar terhindar dari sumber penyakit maupun bahan kimia yang mampu

mempengaruhi kesehatan ikan, kemudian diisi dengan air laut sebanyak 70% dari

volume wadah tersebut lalu dipasang aerasi untuk memenuhi kebutuhan oksigen

ikan badut.

3.4.2 Pembuatan Tepung Labu Kuning

Langkah yang pertama adalah pemilihan labu kuning, labu kuning yang akan

digunakan harus mempunyai tingkat kematangan yang sama agar nilai karoten

yang didapat tidak jauh berdeda. Labu kuning kemudian dicuci dan dibersihkan

lalu dipisahkan dengan kulitnya dan dipotong-potong kemudian ditimbang

menggunakan timbangan digital, setelah itu dilakukan pengeringan menggunakan

oven dengan suhu 40-60°C. Setelah labu kuning kering kemudian dihaluskan

menggunakan blender, labu kuning yang telah halus lalu diayak menggunakan

ayakan (Hendrasty dan Henny, 2003).

3.4.3 Pembuatan Pakan

Pembuatan pakan pada penelitian ini dilakukan dengan metode Repelleting.

pertama yang dilakukan adalah bahan-bahan yang akan digunakan dipersiapkan

seperti, tepung labu kuning, pakan komersil yang dihaluskan, vitamin C 5%,

binder (perekat) berupa tepung tapioka sebesar 2%, dan minyak ikan 3%. Bahan-

bahan tersebut kemudian dicampurkan dalam wadah lalu dihomogenkan dan

dimasukan dalam mesin pencetak pellet. Pellet yang telah jadi kemudian

dikeringkan selama 30-60 menit pada oven dengan suhu 40-60°C.
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3.4.4 Persiapan Hewan Uji

Ikan badut yang digunakan berukuran 2-3 cm dengan syarat berasal dari satu

indukan, satu umuran, dan dalam kondisi normal (tidak ada cacat) dengan padat

tebar 10 ekor untuk setiap wadah. Sebelum ikan ditebar dalam wadah

pemeliharaan ikan di aklimatisasi selama 3 hari agar ikan dapat menyesuaikan diri

dengan kondisi lingkungan dan jenis pakan yang diberikan. Pakan yang diberikan

pada saat persiapan hewan uji berupa pakan komersil tanpa penambahan tepung

labu kuning.

3.4.5 Pemeliharaan Ikan

Ikan badut dipelihara selama 40 hari dengan perlakuan pemberian pakan (FR) 5%,

dilakukan setiap hari sebanyak 4 kali pada pukul 08:00, 10.00, 14.00, dan 16.00

WIB. Pengontrolan media pemeliharaan dilakukan setiap pagi hari sebelum

pemberian pakan dengan menyipon sisa pakan dan kotoran. Untuk pergantian air

sebanyak 70% dari volume air dengan tujuan agar ikan dapat beradaptasi secara

perlahan dengan kondisi lingkungan air yang baru dan dilakukan setiap 10 hari

sekali sebelum pemberian pakan.

3.5 Parameter yang Diamati

Parameter yang diamati selama 40 hari waktu penelitian yaitu sebagai berikut:

3.5.1 Uji Total Karotenoid

Pengujian karotenoid dilakukan pada sampel ikan dan pakan pada setiap

perlakuan dan dengan  menggunakan metode pengujian  yang sama. Pada

pengujian sampel ikan badut dilakukan dengan mengambil sampel yaitu berupa

bagian sisik dan kulit ikan badut menggunakan alat bedah. Sampel yang diambil

dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 100 ºC selama 30 menit. Setelah

kering, sampel diblender dan ditumbuk menggunakan mortar hingga halus seperti

tepung, lalu 5 g sampel di masukan ke dalam gelas volumetrik dan ditambahkan

aseton 90% sampai volume gelas mencapai 10 ml, kemudian dihomogenkan

hingga larut sempurna dan disaring dengan kertas Whatman GF/F. Hasil saringan
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disuspensikan ke dalam 10 ml larutan aseton 90% dan diaduk selama 1 menit

dengan kecepatan rendah menggunakan vortex. Endapan berupa pelet diambil

kemudian diberi 10 ml larutan aseton 90%. Ekstrak cair disentrifugasi pada 1.000

rpm selama 5 menit untuk menghilangkan serat dan sisa kotoran. Ekstrak pigmen

disimpan dalam cahaya gelap pada suhu -4 ºC selama 24 jam, begitu juga pada

pengujian pakan dilakukan menggunakan metode tersebut (Irawan, 2017).

Hasil berupa supernatan (substansi hasil sentrifugasi) diambil dan diukur

konsentrasinya menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 480 nm,

510 nm, dan 750 nm. Hasil yang diperoleh kemudian dihitung menggunakan

rumus kosentrasi karotenoid (Ccar) (Strychar dan Sammarco, 2012).

Perhitungan:− = 7,6 × [( 480 − 750 ) − (1,49 × { 510 − 750 })]
3.5.2 Pengamatan Warna

Pengukuran peningkatan intensitas warna ikan Badut sebelumnya dilakukan

pemberian nilai atau pembobotan pada kertas warna M-TCF, pembobotan dimulai

dari nilai terkecil 1,2,3 hingga skor terbesar 30 dengan gradasi warna dari oranye

muda hingga merah pekat. Pengamatan intensitas warna ikan badut dilakukan

pada awal penelitian dan setiap 10 hari sekali dengan mengukur 5 sampel ikan

untuk mewakili setiap perlakuan dan warna yang diamati adalah warna oranye.

Pengamatan dilakukan dengan cara membandingkan warna ikan dengan kertas

warna M-TCF dan diamati oleh 5 orang panelis dengan syarat satu umuran,

berbadan sehat, dan tidak buta warna untuk keakuratan data. Untuk lebih jelasnya

penilaian intensitas warna pada kertas M-TCF bisa dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Alat Pengukur Warna (M-TCF)
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3.5.3 Pengujian M-TCF dengan Analytical Hirarchy Process (AHP)

Pengukuran rasio konsisten pengamat menggunakan metode AHP (Analytical

Hierarchy Process) bertujuan untuk mengetahui hasil dari keputusan lima orang

pengamat independen dalam pengukuran warna sampel melalui M-TCF atau juga

sebagai validasi dari penilaian yang telah dilakukan. Metode AHP dilakukan

dengan membandingkan setiap dua kriteria (pairwise comparison) sehingga untuk

empat kriteria  diperoleh :(4,2) = ( ) = 5 hasil perbandingan.

Keterangan :

n : jumlah kriteria (Saaty, 2008)

Untuk langkah pembandingan antar sepasang objek, metode AHP memberikan

sebuah standar nilai pembandingan antar dua objek. Data nilai merupakan bentuk

kuantitatif dari sintaks pembanding mulai dari nilai tertinggi (8 = Hasil terbaik)

sampai dengan nilai terendah (1 = Setara). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Skala penilaian AHP (Analytical Hierarchy Process)

3.5.4 Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak merupakan selisih panjang total tubuh ikan pada

akhir penelitian dengan panjang total tubuh ikan pada awal penelitian. Perhitungan

panjang mutlak dapat dihitung dengan persamaan Effendi (2004):= −

No Sintaks Pembanding Nilai

1 Lebih oranye menuju sangat oranye 8

2 Lebih oranye 7

3 Oranye menuju lebih oranye 6

4 Oranye 5

5 Cukup oranye menuju oranye 4

6 Cukup oranye 3

7 Setara Menuju cukup oranye 2

8 Setara 1
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Keterangan  :

Lm : Pertumbuhan panjang mutlak (cm)

Lt : Panjang tubuh rata rata pada akhir penelitian (cm)

Lo : Panjang tubuh rata rata pada awal penelitian (cm)

3.5.5 Pertumbuhan Berat Mutlak

Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih antara berat basah pada akhir masa

pemeliharaan dengan berat basah pada awal masa pemeliharaan .

Berikut merupakan rumus pertumbuhan berat mutlak Effendi (2004):= −
Keterangan :
Wm : Pertumbuhan berat mutlak (g)

Wt : Berat tubuh rata rata pada akhir penelitian (g)

Wo : Berat tubuh rata rata pada awal penelitian (g)

3.5.6 Tingkat Kelangsungan Hidup

Survival Rate (SR) atau tingkat kelangsungan hidup ikan merupakan

perbandingan jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan dengan total

jumlah ikan yang ditebar pada awal pemeliharaan. Berikut rumus perhitungan SR

Effendi (2004) : = × 100%
Keterangan :

SR : Kelangsungan hidup (%)

Nt : Jumlah ikan akhir (ekor)

No : Jumlah ikan awal (ekor)

3.5.7 Pengukuran Kualitas Air

Pada penelitian ini kualitas air yang diamati selama penelitian meliputi salinitas,

suhu, DO, pH, Nitrit dan Amoniak. Pengamatan salinitas, suhu, DO dan pH

dilakukan 10 hari sekali, sedangkan nitrit dan amoniak dilakukan 2 kali yaitu pada

awal dan akhir penelitian.
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3.6 Uji Proksimat Pakan

Analisis proksimat ditujukan untuk mengetahui persentase nutrien dalam pakan

yang digunakan berdasarkan sifat kimianya, di antaranya kadar air, protein,

lemak, serat, karbohidrat dan abu.

3.7 Analisis Data

Parameter uji yang digunakan untuk pengujian hasil dalam penarikan kesimpulan

adalah data kualitas warna ikan badut dalam setiap perlakuan untuk melihat

perbedaan respon warna ikan badut yang diberi perlakuan dosis penambahan

tepung labu kuning sebagai sumber karotenoid. Data peningkatan kualitas warna

dianalisis dengan analisis sidik ragam (uji F) dengan selang kepercayaan 95% dan

bila ada perbedaan dalam setiap perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan dengan

selang kepercayaan 95% menggunakan SPSS 24. Data hasil pengamatan kualitas

air dianalisis secara deskriptif.
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V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat

disimpulkan bahwa penambahan tepung labu kuning berpengaruh terhadap

peningkatan total karotenoid dan pada pengukuran M-TCF menghasilkan

peningkatan intesitas warna terbaik pada penambahan 8% dan 12% tepung labu

kuning ke dalam pakan buatan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan yaitu untuk

meningkatkan kualitas warna pada ikan badut, maka sebaiknya menggunakan

formulasi 8% tepung labu kuning ke dalam pakan yang akan diberikan

dikarenakan lebih efesien dibandingan dengan formulasi 12% tepung labu kuning.
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